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ABSTRAK 

 

xi, 46 hal., 5 Bab, 2 bagan, 6 tabel, 7 lampiran 

Hipertensi tergolong ke dalam penyakit yang tidak dapat disembuhkan, namun harus 

selalu dikontrol atau dikendalikan agar tidak terjadi komplikasi yang dapat berujung 

pada kematian (Utari M, 2017). Pengetahuan tentang hipertensi merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi pasien hipertensi dalam menjalankan program terapi. 

Diperkirakan bahwa 50-70% orang tidak menggunakan obat antihipertensi seperti yang 

telah ditentukan. Dampak dari ketidakpatuhan dalam mengkonsumsi obat dapat 

menyebabkan terjadinya efek samping obat yang dapat merugikan kesehatan dan 

membengkaknya biaya pengobatan dan rumah sakit. Tujuan dari penelitian ini Untuk 

mengetahui Hubungan pengetahuan hipertensi dengan kepatuhan minum obat 

antihipertensi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic literature 

review, dengan teknik pengambilan data sekunder yang didapatkan sebanyak 5 jurnal. 

Sampel penelitian sebanyak 43 sampai 148 responden. Hasil penelitian yang 

didapatkan menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

hipertensii dengan kepatuhan minum obat anti hipertensu dengan nilai p value , jurnal 1 

nilai p = (0,014) ≤ (0,05). jurnal 2 (p value= 0.001), jurnal 3 (p value 0,005 < 0,05). 

jurnal 4 (p value = 0.00),, jurnal 5 p(0,00) < α (0,05). Saran untuk perawat atau tenaga 

kesehatan lain agar dapat meningkatkan informasi dan edukasi kepada pasien dengan 

memberikan pendidikan kesehatan tentang hipertensi agar pasien tersebut mampu 

meningkatkan kepatuhannya dalam minum obat antihipertensi sesuai dengan anjuran 
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